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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang peran

komite sekolah sebagai badan pengontrol dalam peningkatan mutu pendidikan di

UPT SMP Negeri 1 Bontocani Kelurahan Kahu Kecematan Bontocani Kabupaten

Bone. Maka penulis dapat menyimpulkan:

1. Eksistensi komite sekolah sebagai badan pengontrol di UPT SMPN 1

Bontocani  telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Dengan melibatkan

komite sekolah dalam hal perencanaan pendidikan, perencanaan kegiatan,

hadir dalam rapat dan melakukan koordinasi dengan orang tua, pemerintah

setempat, dan masyarakat pada umumnya. Selain itu, komite sekolah sebagai

badan juga mampu mengawasi dan mengontrol data sekolah baik itu lulusan

sekolah, yang lanjut ke jenjang sekolah menengah atas atau yang berhenti di

sekolah menengah pertama dan mengetahui apa kendala dari semua siswa

yang tidak melanjutkan pendidikan.

2. Mutu pendidikan di UPT SMP Negeri 1 Bontocani mulai dari standar

kompotensi lulusan, standar isi, standar proses standar penilaian, standar

pendidik dan tenaga pendidikan, standar sarana dan prasana, standar

pengelolaan dan standar pembiayaan dari beberapa hasil standar mutu

pendidikan sudah baik, akan tetap dari segi standar sarana dan prasaran masih

belum memadai atau belum lengkap namun, sudah ada beberapa proese

perbaikan.dan pembangunan.
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3. Kontribusi komite sekolah sebagai badan pengontrol dalam meningkatkan

mutu pendidikan di UPT SMPN 1 Bontocani sudah baik yakni berupa materil

dan moril. Dalam segi moril komite sekolah melakukan pemantauan dan

masukan atau motivasi terhadap tenaga pendidik dan kependidikan, kondisi

sarana dan prasarana di sekolah, memantau kondisi anggaran pendidikan

sekolah, dan mengevaluasi pelakasanaan dukungan anggaran dan program

sekolah. Selain itu, komite sekolah memberikan materil berupa dukungan dana

untuk kegiatan siswa dan komuite sekolah sudah melakukan hubungan

komunikasi oleh guru, kepala sekolah tenaga kependidikan dan masyarakat

untuk membentuk sekolah yang bermutu.

B. Implikasi

Setelah Mengadakan penelitian terkait dengan peran komite sekolah sebagai

badan pengontrol terhadap peningkatan mutu pendidikan (Studi Kasus di UPT SMPN

1 Bontocani) maka saran yang akan di sampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya komite sekolah sebagai badan pengontrol bukan hanya

memperhatikan dari segi peningkatan mutu pendidikan saja akan tetapi,

komite sekolah juga harus memperhatikan dari kemorosotannya nilai-

nilai moral dan akhlak siswa baik berupa kepada orang tua, sesama

siswa dan kepada guru jadi dengan adanya kritikan ini sebagai bahan

pengemabangan diri maka, komite sekolah sebagai badan pengontrol

bisa mampu mencipatkan nuansa kekeluargaan dalam meningkatkan

mutu pendidikan di SMPN 1 Bontocani Kabupaten Bone.

2. Hendaknya Guru dan tenaga pendidik mampu meningkatkan hubungan

emosional dengan baik dengan komite sekolah bukan hanya kepada
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kepada kepala sekolah sebagai penentu kebijakan namun, yang terkait

dalam pengembangan mutu sekolah bisa berjalan dengan baik sesuai

dengan harapan orang tua siswa.


